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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanskripsimenegenai 

“OptimalisasiKawasanWisataBanten Lama sebagaiWisataReligi” 

makasebagaiakhirbabdalampenulisanskripsiini, 

berikutakandikemukakanbeberapakesimpulandan saran yang 

penulissampaikansebagaiupayaoptimalisasiKawasanBanten Lama 

untukpengelolaan yang lebihbaik. 

A. Kesimpulan 

Upaya optimalisasi pengelolaan kawasan wisata Banten Lama yang dapat 

dilakukan diantaranya adalah, pertama, penyamaan persepsi, tujuan dan 

perencanaan terkait keberadaan Banten Lama sebagai aset utama Kota Serang 

oleh para pemangku kewenangan yang dalam hal ini adalah pihak Kenadziran, 

Disporaparbud Kota Serang, Disbudpar Banten dan Pihak Nasional yang diwakili 

oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCP). Untuk merealisasikan langkah 

pertama ini, dibutuhkan suatu forum pembahasan secara serius yang 

mempertemukan pihak-pihak tersebut dalam satu ruangan yang sama, bersama-

sama menyelesaikan permasalahan yang terjadi di kawasan tersebut. menyatukan 

visi-misi pengembangan kawasan Banten Lama sehingga muncul satu 

perencanaan pengembangan yang terintegrasi dan jelas.  

Setelah langkah pertama ditempuh maka langkah selanjutnya adalah 

pembuatan model pengembangan (maket) perencanaan dan pengembangan 

Banten Lama sebagai suatu kawasan wsiata religi yang terintegrasi secara matang 

dan disepakati oleh semua pihak-pihak terkait, dengan daya tarik Banten Lama 

sebagai tujuan utama ziarah serta vihara yang selama ini kurang ter ekspose. 

kondisi Banten Lama yang sangat miris, tata lokasi yang semrawut mengharuskan 

adanya perencanaan untuk menata kembali kawasan Banten Lama dengan konsep 

yang lebih baik. 
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Langkah ketiga adalah Pembangunan fisik kawasan Banten Lama sesuai 

dengan perencanaan dan model pengembangan kawasan wisata religi yang telah 

direncanakan, pembangunan ini terkait dengan relokasi tempat-tempat sesuai 

dengan fungsinya, pembangunan fasilitas sarana-prasarana pendukung, 

aksesibilitas dan menggali kemenarikan. sehingga menata kembali Banten Lama 

dengan wajah baru yang lebih rapih, indah, nyaman dan layak. Langkah ke empat, 

Pembagian kewenangan, antara Kenadziran, BPCP, Pemerintah Kota dan provinsi 

secara jelas dan tegas, sehingga masing-masing pihak memiliki tugas pokok dan 

fungsinya, tidak ada tumpang tindih kewenangan, tumpang tindih kepentingan 

dan tanggung jawab, melalui pembuatan regulasi yang jelas. 

Harus adanya penunjukan lembaga otonom yang secara penuh mengelola 

Banten Lama, baik itu dari pihak pemerintah, kenadziran atau pihak swasta yang 

disepakati, sehingga pengelolaan Banten Lama memiliki aturan main yang jelas, 

sistem perekrutan tenaga kerja yang resmi, upah yang pasti, administrasi yang 

rapih, perawatan dan pelestarian yang sesuai dengan UU cagar budaya serta 

menejemen yang baik. 

Hubunganantarapartisipasimasyarakatdengankelestarian di 

kawasanwsiataBanten Lama sangatlemah, 

halinidisebabkankarenakeduavariabeltersebuttidaksignifikansalingmempengaruhi, 

kondisikelestarianmemangdipengaruhiolehaktivitasmasyrakat yang 

adadisekitarnyanamunpengaruhtersebuttidakbesarjikaaktivitas yang 

dilakukantidakterkaitdenganupayapelestarian.  

B. Saran 

Adapun saran yang 

dapatdiberikandarihasilpenelitianinidiantaranyaadalahsebagaiberikut : 

WisataReligiadalahstrategi yang paling 

tepatuntukpengembangankawasanBanten Lama, 

pemanfaatanseluruhsitusdancagarbudayasebagaidayatarikpendukungadalahsangat
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pentingdilakukan agar kawasanBanten Lama menjadikwasanwisatareligiterpadu 

yang menyajikanbanyakkemenarikan. 

PemerintahharuslebihpeduliterhadapkeberadaanBanten Lama 

sebagaisuatudestinasiutama Kota Serang. Penyelesaiankonflik yang 

menimbulkanhubungantidakharmonisantarapihak-

pihakpemangkukewenanganjugaharussesegeramungkindiselesaikandenganmelebu

rkankepentingan-kepentingankelompok demi kepentinganbersama. 

Pemerintahharuslebihtegasdalammengambilkeputusandanpembuatankebijak

anterkaitpengelolaandanpengembanganBantenLama.Meningkatkankordinasiantar

aKenadziran, BPCB, Pemerintah Kota danPemerintahProvinsi agar 

tidakadakesalahpahamansertakecurigaansatusama lain. 

Perluadanya program 

sosialisaikepadamasyarakatakanpentingnyapartisipasidalamkegiatankepariwisataa

nsertapengelolaanwisata yang baik,sehinggamasyarakatbersama-

samadenganpemerintahdapatbekerjasama demi peningkatankesejahteraan. 

 


